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Abstract. 

This study aims to determine whether the Work Environment, Work Discipline and 

Leadership Style have a simultaneous and partial effect on Employee Performance. The 

method used in this research is a quantitative method. The population in this study are 

employees at the North Bekasi District Office who are located at Jl. KH Muchtar 

Tabrani No.27, RT.002/RW.012, Officer, Kec. North Bekasi, Bekasi City, West Java 

17122. Determining the number of samples in this study used a saturated sampling 

technique, namely the entire population was sampled, namely as many as 63 employees. 

Data were analyzed using SPSS 2.6. The analytical method used is validity test, 

reliability test, classical assumption test, hypothesis t test, hypothesis f test, multiple 

linear analysis test, coefficient of determination analysis and correlation coefficient 

analysis. The results showed that partially the work environment has an influence on 

employee performance, partially work discipline has an influence on employee 

performance and leadership style has an influence on employee performance. The 

results of the f test are that simultaneously the work environment, work discipline and 

leadership style affect the performance of employees at the North Bekasi District Office. 

Keywords: Work Environment; Work Discipline; Leadership Style; Employee 

Performance. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada setiap aktivitas organisasi, sumber daya merupakan aset utama yang dapat membuat sebuah 

organisasi mempunyai kekuatan dan energi untuk mencapai visi dan misi perusahaan atau suatu 

instansi. Dalam mencapai tujuan suatu organisasi memerlukan, mempergunakan dan mensinergikan 

berbagai sumber daya. Sumber daya organisasi mempunyai berbagai jenisnya, akan tetapi sumber daya 

utamanya adalah sumber daya manusia, karena sumber-sumber lainnya hanya dapat diperoleh dan 

berfungsi jika mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas (Riyanto et al., 2017). Di dalam 

organisasi manusia memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan kemajuan dan keberhasilan 

organisasi yang tidak lepas dari peran kinerja karyawannya. Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai 

hasil kerja seseorang karena telah melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya dengan 

target yang ditentukan (Desthia, 2018). Banyak faktor yang dapat memberikan dampak pada 

peningkatan atau penurunan kinerja pegawai, diantaranya adalah lingkungan kerja yang mendukung 

sebagai tempat berlangsungnya kegiatan kerja setiap harinya, disiplin kerja dari diri seorang 

pegawai, gaya kepemimpinan yang mampu mendorong, memotivasi dan mengkoordinasikan para 

pegawainya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang akan memberikan dampak kepada 

kinerja pegawai agar mencapai disiplin dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab masing-

masing.  

Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, diharapakan pegawai dapat menyelesaikannya sesuai 

dengan standar hasil kerja yang dibebankan kepadanya, baik itu standar kuantitas hasil, kualitas 

hasil, dan juga waktu pengerjaan. Dengan begitu, pegawai harus mampu mencapai kuantitas dan 

kualitas hasil kerja dalam waktu yang telah ditentukan. Suatu kinerja yang tidak baik apabila dalam 

penyelesaian pekerjaan mengalami keterlambatan, meskipun hasil kerja yang dicapai sesuai dengan 
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standar kuantitas hasil dan kualitas hasil. Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat 

melakukan aktivitas, maka kondisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar pegawai merasa aman 

dan nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi dan 

hasil yang maksimal.  

Pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara masih ditemukan permasalahan pada disiplin kerja 

pegawai yaitu masalah kehadiran pegawai, masih banyaknya pegawai yang tidak masuk kerja tanpa 

keterangan. Hal tersebut yang akan berdampak pada kinerja pegawai. Faktor-faktor lain yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 

merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi pegawai untuk melakukan berbagai kegiatan 

bersama tanpa adanya rasa tertekan demi tercapainya tujuan organisasi (Fauzan, 2022). Gaya 

kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai tempat dimana tercipta komunitas antara atasan dan 

pegawai, tempat dimana pegawai diberikan berbagai kontrol untuk melakukan berbagai aktivitas di 

dalam kantor, tempat memiliki atmosfer menyenangkan, tempat untuk mengkomunikasikan pesan-

pesan mengenai permasalahan yang di alami karyawan di kantor, serta untuk mengkomunikasikan, 

penerimaan, penghargaan dan perhatian dari atasan kepada karyawannya. Terdapat fenomena yang 

ditemukan mengenai gaya kepemimpinan yang terdapat pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara yaitu 

adanya komunikasi yang kurang baik dalam menyampaikan tugas sehingga apa yang disampaikan tidak 

sesuai dengan keinginannya, kurangnya motivasi kepada pegawai agar semangat dalam menjalankan 

pekerjaannya, masih kurang pelatihan karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerja, sehingga membuat 

kinerja karyawan menurun.  
 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan dan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (independent) pada variabel terikat 

(dependent) dengan cara menggunakan kuesioner dan informasi yang diolah menggunakan statistik 

analisis data yaitu analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 2.6 (Statistical Program for 

Social Science). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Populasi 

adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik  

kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Pegawai 

Kantor Kecamatan Bekasi Utara sebanyak 63 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakterisrtik yang dimiliki oleh populasi tersesbut (Sugiyono, 2019). Dikarenakan populasi kecil maka 

untuk penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh yaitu seluruh 

populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 63 orang pegawai. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

 

Table. 2 Hasil Uji Coba Validitas 

 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh 

masing-masing pernyataan variabel kinerja pegawai lebih besar dari r tabel yang mana memiliki 

nilai 0,2480, sehingga dapat disimpulkan bahwa delapan butir pernyataan yang ada pada 

variabel kinerja pegawai dinyatakan valid. 
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Uji Reabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Validitas 
Item Pertanyaan Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

Lingkungan Kerja 0,731 0,70 Reliabel 

Disiplin Kerja 0,747 0,70 Reliabel 

Gaya 

Kepemimpinan 
0,816 

0,70 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,751 0,70 Reliabel 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan seluruh instrumen penelitian dikatakan reliabel 

dan telah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian dikarenakan seluruh nilai 

Cronbach Alpha ≥ 0.70. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar 2. Hasil Pengujian Uji Normalitas 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis diagonal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.  

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Validitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat nilai tolerance lingkungan kerja, disiplin kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai lebih dari 0,1 yaitu 0,464, 0,435, dan 0,548.  Berdasarkan nilai 

VIF yang didapat kurang dari 10 yaitu 2,156, 2,297, dan 1,824. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

 

 

 

Variabel  

Perhitungan  

Keterangan Tolerance VIF 

Lingkungan Kerja 0,464 2,156 Tidak ada multikolinieritas 

Disiplin Kerja 0,435 2,297 Tidak ada multikolinieritas 

Gaya Kepemimpinan 0,548 1,824 Tidak ada multikolinieritas 
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Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 3. Hasil Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik menyebar secara acak, tidak ada 

pembentukan pola tertentu. Dan penyebaran titik-titik berada diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

 

Uji t 

Tabel 5. Hasil Uji t 
Variabel  Sig.  

Lingkungan Kerja 
0,001 

Disiplin Kerja 
0,003 

Gaya Kepemimpinan 
0,003 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

Hipotesis 1 : Nilai sig. Lingkungan Kerja yaitu 0,001 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

hipotesis 1 yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara statistik 

diterima. 

Hipotesis 2 : Nilai sig. Disiplin Kerja yaitu 0,003 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

hipotesis 2 menyatakan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara statistik diterima. 

Hipotesis 3 : Nilai sig. Gaya Kepemimpinan yaitu 0,003 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga hipotesis 3 menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara 

stastistik diterima. 
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Uji f 

Tabel 6. Hasil Uji f 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan kesimpulan sebagai berikut nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga hipotesis 4 menyatakan lingkungan kerja, disiplin kerja 

dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara statistik diterima 

. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 7. Hasil uji Coba Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

 

 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Ȳ = 2,531 + 0,373X1 + 0,318X2  + 0,251X3 

Model persamaan tersebut memiliki arti bahwa : 

a. Konstanta = 2,531 

Memiliki arti bahwa apabila Y (Kinerja Pegawai) akan bernilai 2,531, jika semua variabel bebasnya 

bernilai 0. 

b. Koefisien Lingkungan Kerja 

Nilai koefisien Lingkungan Kerja sebesar 0,373. Memiliki arti bahwa setiap kenaikan satu satuan 

X1 (Lingkungan Kerja) maka Y (Kinerja Pegawai) akan naik sebesar 0,373, dengan asumsi bahwa 

variabel X2 (Disiplin Kerja) dan X3 (Gaya Kepemimpinan)  bernilai tetap . 

c. Koefisien Disiplin Kerja 

Nilai koefisien Disiplin Kerja sebesar 0,318. Memiliki arti bahwa setiap kenaikan satu satuan X2 

(Disiplin Kerja) maka Y (Kinerja Pegawai) akan naik sebesar 0,318, dengan asumsi bahwa variabel 

X1 (Lingkungan Kerja) dan X3 (Gaya Kepemimpinan)  bernilai tetap. 

d. Koefisien Gaya Kepemimpinan 

Nilai koefisien Gaya Kepemimpinan sebesar 0,251. Memiliki arti bahwa setiap kenaikan satu satuan 

X3 (Gaya Kepemimpinan) maka Y (Kinerja Pegawai) akan naik sebesar 0,251, dengan asumsi 

bahwa variabel X1 (Lingkungan Kerja) dan X2 (Disiplin Kerja) bernilai tetap. 

 

 

 

Variabel  Sig.  

Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, 

dan Gaya Kepemimpinan  
0,000 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 2.531 2.717 

Lingkungan Kerja .373 .106 

Disiplin Kerja .318 .103 

Gaya Kepemimpinan .251 .082 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26, 2022 

Dari output diatas di dapatkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,703, artinya model mampu 

menjelaskan keberagaman sebesar 0,703 atau 70,3% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dapat dijelaskan oleh model. 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan terhadap Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara, dapat dijelaskan 

melalui pembahasan sebagai berikut : 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil dari uji hipotesis pertama menyatakan bahwa nilai signifikansi antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai adalah 0,001 lebih kecil dari nilai α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Tanda positif pada 

koefisien model regresi menggambarkan adanya hubungan yang positif antara lingkungan kerja dan 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memperhatikan dan menerapkan lingkungan kerja 

yang kondusif dan nyaman dapat meningkatkan kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dinyatakan diterima. 

Kajian Suryadi & Yusuf (2022) menunjukkan hasil lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Pada hasil uji korelasi antar indikator menunjukan adanya pengaruh penerangan pada 

lingkungan kerja terhadap kualitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara. Alasannya, 

sesuia dari hasil penyebaran kuesioner pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara bahwasanya penerangan 

yang ada (sinar matahari dan listrik) sesuai dengan kebutuhan ruang kerja dan penerangan di ruangan 

kerja pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara dapat membantu untuk bekerja dengan baik, sehingga 

mendukung pegawai pada Kantor Kecamatan  Bekasi Utara dapat melaksanakan tugas sesuai dengan 

prosedur yang berlaku dan mengerjakan pekerjaan dengan teliti. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil dari uji hipotesis kedua menyatakan bahwa nilai signifikansi antara disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai adalah 0,003 lebih kecil dari nilai α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Tanda positif pada koefisien model 

regresi menggambarkan adanya hubungan yang positif antara disiplin kerja dan kinerja pegawai. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap pegawai yang tegas dan disiplin juga dapat memberikan dampak positif 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yaitu Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dinyatakan diterima. Penelitian serupa oleh Prasetyo & Marlina 

(2019) menemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pada hasil uji korelasi antar indikator menunjukan adanya pengaruh tanggung jawab yang 

tinggi pada disiplin kerja terhadap kualitas kerja pegawai saat bekerja pada Kantor Kecamatan Bekasi 

Utara. Alasannya, sesuia dari hasil penyebaran kuesioner pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara 

bahwasanya tanggung jawab yang tinggi dapat membuat para pegawai Kantor Kecamatan Bekasi Utara 

untuk selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan prosedur yang berlaku dan selalu menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab dengan sungguh-sungguh, sehingga dapat mendukung pegawai pada Kantor 

Kecamatan Bekasi Utara dapat melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang berlaku dan 

mengerjakan pekerjaan dengan teliti. 

 

Variabel Rsquare Adjusted R-squared 

Lingkungan Kerja, Disiplin 

Kerja, dan Gaya 

Kepemimpinan 

0,718 0,703 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil dari uji hipotesis ketiga menyatakan bahwa nilai signifikansi antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai adalah 0,003 lebih kecil dari nilai α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Tanda positif 

pada koefisien model regresi menggambarkan adanya hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan 

dan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasa lebih nyaman dan lebih mampu 

memahami tugas yang ditetapkan ketika gaya kepemimpinan dari pemimpinnya jelas dan tegas. Ini 

berdampak besar pada kinerja karyawan juga, dan mereka dapat bekerja lebih baik. Dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

dinyatakan diterima. Sebuah studi tahun 2017 yang dilakukan oleh Sari menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada hasil uji korelasi antar 

indikator menunjukan adanya pengaruh pemimpin yang dapat memberi dukungan terhadap ketepatan 

waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara. Alasannya, 

sesuia dari hasil penyebaran kuesioner pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara bahwasanya pimpinan 

yang memberi dukungan, selalu mendukung usaha-usaha pegawai dalam menyelesaikan tugas dan 

pimpinan yang peduli dengan masalah-masalah yang menghambat kinerja, sehingga dengan pimpinan 

yang siap untuk memberikan dukungan akan membuat para pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi 

Utara agar kembali fokus dalam bekerja, sehingga dengan begitu akan mendorong para pegawai pada 

Kantor Kecamatan Bekasi Utara agar memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang dibebankan dan memiliki kemampuan yang sesuai dengan pekerjaannya saat ini. 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil dari uji hipotesis keempat menyatakan bahwa nilai signifikansi antara lingkungan kerja, 

disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai adalah 0,000 lebih kecil dari nilai α 

(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa 

jika lingkungan kerja, disiplin kerja dan gaya kepemimpinan atasan diperhatikan maka besar peluang 

akan terjadinya peningkatan dari kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan kondisi tempat kerja yang 

nyaman dan kondusif serta kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dinyatakan diterima. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumayanti et al., (2020) menyebutkan bahwa secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin 

Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Besarnya 

pengaruh dari variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 70,3%. Artinya variabel lingkungan 

kerja, disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan mampu mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 70,3%. 

Dengan begitu berdasarkan uji korelasi kualitas kerja dan kemampuan kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Bekasi Utara dipengaruhi oleh penerangan pada lingkungan kerja, tanggung jawab yang 

tinggi pada disiplin kerja dan pemberian dukungan pada gaya kepemimpinan, karena pada lingkungan 

kerja penerangan yang ada (sinar matahari dan listrik) sesuai dengan kebutuhan ruang kerja dan 

penerangan di ruangan kerja pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara dapat membantu untuk bekerja 

dengan baik, dan pada disiplin kerja karena dengan tanggung jawab yang tinggi dapat membuat para 

pegawai Kantor Kecamatan Bekasi Utara untuk selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan prosedur 

yang berlaku dan selalu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan sungguh-sungguh. Sehingga 

dapat mendukung pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara dapat melaksanakan tugas sesuai 

dengan prosedur yang berlaku dan mengerjakan pekerjaan dengan teliti. Serta karena pimpinan yang 

memberi dukungan, selalu mendukung usaha-usaha pegawai dalam menyelesaikan tugas dan pimpinan 

yang peduli dengan masalah-masalah yang menghambat kinerja, sehingga dengan pimpinan yang siap 

untuk memberikan dukungan akan membuat para pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara agar 

kembali fokus dalam bekerja, sehingga dengan begitu akan mendorong para pegawai pada Kantor 

Kecamatan Bekasi Utara agar memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan dan memiliki kemampuan yang sesuai dengan pekerjaannya saat ini. 
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IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bahwa hasil pengujian secara parsial variabel Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara. Hal ini terlihat dari hasil uji parsial (uji T) yang 

menunjukan nilai signifikan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

2. Bahwa hasil pengujian secara parsial variabel Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara. Hal ini terlihat dari hasil uji parsial (uji T) yang menunjukan 

nilai signifikan Disiplin Kerja. 

3. Bahwa hasil pengujian secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara. Hal ini terlihat dari hasil uji parsial (uji T) yang 

menunjukan nilai signifikan Gaya Kepemimpinan. 

4. Bahwa hasil pengujian secara simultan variabel bebas Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan secara serempak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 

Bekasi Utara. 
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